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LITURGI

Peringatan Baru
dalam Kalender Liturgi 2021

Mario Tomi Subardjo, SJ

Pada awal tahun 2021 ini, ada sejumlah
dekret baru dari Kongregasi Ibadat dan
Disiplin Sakramen terkait soal pengaturan
liturgi dalam Gereja Katolik Roma. Ada
dekret terkait soal liturgi pada masa
pandemi, ada pula dekret yang tidak
berkaitan dengan pandemi. Dekret terkait
pandemi mengatur soal penerimaan abu
dalam liturgi Rabu Abu tahun 2021 ini.
Sementara dekret yang tidak terkait dengan
pandemi adalah dekret tentang modifikasi
kanon 230 § 1 Kitab Hukum Kanonik yang
membuka ruang bagi kaum perempuan
dalam pelayanan lektor dan akolit. Dekret
non-pandemi lainnya mengatur soal
dimasukkannya sejumlah orang kudus
dalam kalender liturgi umum Gereja Katolik
Roma. Pada kesempatan ini akan dibahas
dua dekret tentang daftar baru para kudus
yang masuk dalam kalender liturgi umum
Gereja Roma.

Dekret pertama dikeluarkan pada
tanggal 25 Januari 2021. Dekret ini
memasukkan St. Gregorius dari Narek,

St. Yohanes dari Avila, dan St. Hildegard
dari Bingen dalam kalender liturgi.
Orang-orang kudus ini dikenal karena
kesucian mereka dalam menggunakan
keunggulan pengetahuan yang dimiliki
untuk memahami misteri Yesus Kristus.
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Kesucian dan pengetahuan mereka inilah
yang menjadikan mereka dianugerahi
gelar Pujangga Gereja. Kebijaksanaan
mereka tidak hanya menjadi milik pribadi,
melainkan menjadi milik seluruh Gereja.
Atas pertimbangan inilah ketiga pujangga
ini dimasukkan ke dalam kalender umum
Gereja.

Sebelum dekret dikeluarkan, Paus
Fransiskus telah memberikan gelar
pujangga Gereja bagi ketiga orang kudus
ini karena peran mereka yang besar dalam
Gereja Barat maupun Timur. Paus Fransiskus
juga menyatakan keinginannya untuk
memasukkan perayaan ketiga orang kudus
dalam kalender umum liturgi Gereja Roma
sebagai peringatan fakultatif.

Dekret kedua dikeluarkan tanggal 26
Januari 2021. Dekret ini sangat istimewa
karena memasukkan nama Maria dan
Lazarus saudara Marta ke dalam kalender
liturgi Gereja. Dalam Injil Yohanes kita
menemukan ketiga sosok ini saat peristiwa
di Betania. Di kota ini Yesus merasakan
kehangatan dan persaudaraan dengan
Marta, Maria, dan Lazarus. Dikisahkan
pula bahwa Yesus mengasihi mereka
bertiga. Marta adalah pribadi yang ramah
menjamu Yesus, Maria adalah pribadi yang
mendengar dengan saksama Sabda Tuhan,

dan Lazarus adalah sosok yang dengan
sigap keluar dari kubur atas perintah Yesus
sebagai pribadi ilahi yang menang atas
maut.

Gereja sudah terlebih dahulu
memasukkan Marta ke dalam kalender
liturgi. Hal ini bukan berarti bahwa sosok
Maria dan Lazarus tidak bermakna. Harus
dipahami bahwa ada soal ketidakpastian
di dalam tradisi Gereja Latin mengenai
identitas Maria, saudara perempuan Marta
yang ditampaki Yesus setelah kebangkitan,
yang dosanya sudah diampuni. Oleh karena
persoalan inilah maka dalam kalender liturgi
Gereja Roma, pada tanggal 29 Juli hanya
dimasukkan nama Marta. Namun, lewat
studi-studi terkini dan oleh berjalannya
waktu, sebagaimana dinyatakan dalam
Martirologium Romawi, tokoh Maria dan
Lazarus akhirnya dimasukkan pula ke dalam
perayaan liturgi. Sebelumnya, di sejumlah
kalender khusus, ternyata ketiga bersaudara
ini sudah dirayakan secara bersamaan pula.

Paus Fransiskus menimbang pentingnya
kesaksian Injili yang ditawarkan oleh Marta,
Maria, dan Lazarus, terutama atas kesaksian
mereka dalam menyambut Yesus di rumah,
mendengarkan Yesus dengan penuh
perhatian, dan kepercayaan mereka bahwa
Yesus adalah kebangkitan dan hidup. Atas
dasar inilah Kongregasi Ibadat dan Disiplin
Sakramen menyatakan ketiga orang kudus
ini diperingati pada tanggal 29 Juli. Tingkat
perayaannya adalah Peringatan Wajib.

Dengan dimasukkannya peringatan-
peringatan baru para kudus ini ke dalam
kalender liturgi Gereja Katolik Roma,
maka peringatan ini juga masuk di dalam
buku-buku Perayaan Ekaristi dan Ibadat
Harian. Konferensi Waligereja berwenang
untuk menerjemahkan, menyetujui,
dan menerbitkan teks-teks liturgi baru
para kudus tersebut setelah mendapat
peneguhan (konfirmasi) dari Kongregasi
Ibadat dan Disiplin Sakramen.@

Mario Tomi Subardjo, SJ
Dosen Prodi Pendidikan Keagamaan Katolik
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta



